BAB XII. SPESIFIKASI TEKNIS
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I.1

1.2

1.3

UMUM

I. Keterangan Umum

1. Pekerjaan yang harus diselesaikan seperti yang dimaksud dalam
dokumen pengadaan RKS ini adalah sesuai dengan gambar-gambar
perencanaan, BQ, Berita Acara Rapat Penjelasan Pekerjaan, serta
Addendum yang disampaikan selama pelaksanaan pekerjaan

2. Pekerjaan ini Kabupaten Kulon Progo.
II. Ikhtisar Pekerjaan

1. Program: Program Perencanaan Lingkungan hidup

2. Kegiatan: Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(RPPLH) Kabupaten/Kota

3. Sub Kegiatan : Pengendalian Pelaksanaan RPPLH Kabupaten/Kota

4. Pekerjaan : Belanja Hibah Barang Kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, -
Sukarela dan Sosial Yang telah memiliki Surat Keterangan Terdaftar
Pengadaan Instalasi Pemanenan Air Hujan (IPAH) :

Rencana Kerja

1.1

Dalam waktu selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari dari waktu penandatanganan
Kontrak, kecuali ditentukan lain oleh Direksi/Tim Teknis, Kontraktor
Pelaksana harus mengajukan sebuah Rencana Kerja (Time Schedule)
schubungan dengan pelaksanaan pekerjaan.

1.2 Rencana Kerja (Time Schedule) tersebut harus mendapat persetujuan
Direksi/Tim Teknis.

Tempat Kerja

2.1

2.2

2.3

Bila diperlukan tempat kerja dan tempat tersebut terletak di Iuar lokasi
Pekerjaan, maka Kontraktor Pelaksana harus menyelesaikan biaya ganti
rugi/sewa dan lain-lain, biaya sehubungan dengan tempat kerja tersebut
menjadi tanggungan pihak Kontraktor.

Kontraktor Pelaksana harus mengusahakan tempat-tempat, mengatur dan
bilamana perlu membayar ganti rugi/sewa untuk penggunaan, penempatan
alat-alat, penempatan gudang-gudang kantor dan keperluan lain-lain yang
perlu untuk melaksanakan pekerjaan serta mendapat ijin persetujuan
Direksi/Tim Teknis.

Pada akhir pekerjaan atau sebelumnya sesuai Petunjuk Direksi/Tim Teknis,
Kontraktor Pelaksana harus membongkar, memindahkan alat-alat kontruksi
pembantu atau bentuk-bentuk lain yang sudah tidak digunakan agar bekas
tempat kerja tersebut bersih kembali. Pembiayaan untuk hal-hal tersebut tidak
diadakan tersendiri tetapi harus sudah tergabung dalam Rencana Anggaran
Biaya.

Pembagian Halaman dan Bangunan Sementara.
3.1 Kontraktor Pelaksana harus merundingkan terlebih dahulu dengan Direksi/Tim

Teknis mengenai pembagian halaman untuk bangunan sementara. Selanjutnya
Kontraktor Pelaksana harus membuat bangunan sementara terdiri dari tempat
penimbunan barang-barang/gudang barang yang cukup memenuhi syarat,
ruang Direksi/Tim Teknis, Pengawas, ruang kerja Kontraktor Pelaksana, toilet
dan ruang lain yang dianggap perlu.



1.4

1.5

1.6

3.2 Kontraktor Pelaksana harus menyediakan los-los kerja untuk para pekerja yang

dilengkapi dengan obat-obatan serta memenuhi syarat-syarat keschatan.

3.3 Kontraktor Pelaksana harus mengadakan penjagaan keamanan, personil

maupun material selama kegiatan berlangsung.

Pengadaan Utilitas Sementara.

4.1 Kontraktor Pelaksana harus menyiapkan air bersih untuk keperluan
pelaksanaan pekerjaan, termasuk pompa, reservoir yang telah ada dapat
dipergunakan dan senantiasa terisi penuh. Air harus selalu bersih, bebas dari
lumpur, minyak dan bahan-bahan lainnya yang merusak sesuai ketentuan
yang berlaku.

4.2 Semua biaya pengadaan/penggunaan utilitas dan lain-lainnya, menjadi
tanggungan Kontraktor Pelaksana.

4.3 Kontraktor  Pelaksana  wajib  menyediakan  Ruang  Direksi/Tim
Teknis/Direksi/Tim Tekniskeet dengan luas minimal 9 m2 membuat atau
menyewa atas persetujuan Direksi/Tim Teknis, biaya menjadi tanggungan
Kontraktor pelaksana, Ruang Direksikeet dilengkapi dengan :

1 White Board dan perlengkapan secukupnya.
2 Lima set meja dan kursi.

3 Satu set meja rapat .

4 Satu unit almari arsip.

5 Satu set kursi tamu.

6 Kotak P3K lengkap dengan obat-obatan.

7 Buku Direksi/Tim Teknis

8 Buku Tamu

4.4 Bangunan-bangunan sementara seperti ruang Direksi/Tim Teknis, Pengawas
los kerja dan pagar sementara, baru boleh dibongkar setelah mendapat
persetujuan Direksi/Tim Teknis, Pengawas.

Peralatan

5.1 Kontraktor Pelaksana harus mengajukan daftar terperinci tentang Peralatan-
peralatan yang akan digunakan disertai data-data kemampuan alat-alat
tersebut.

5.2 Kontraktor Pelaksana wajib mendatangkan alat-alat tersebut tepat pada
waktunya akan dipergunakan.

5.3 Kerusakan peralatan tersebut harus segera diperbaiki/diganti dan tidak dapat

dipakai sebagai alasan keterlambatan pekerjaan.

Tanggung Jawab Kontraktor Pelaksana

6.1

6.2

6.3

6.4

Pada keadaan apapun dimana pekerjaan yang dilaksanakan telah mendapat
persetujuan Direksi/Tim Teknis tidak berarti membebaskan Kontraktor
Pelaksana atas tanggungjawabnya kepada pekerjaan sesuai dengan isi kontrak.
Tenaga-tenaga kerja yang digunakan harus tenaga-tenaga ahli/terlatih dan
berpengalaman pada bidangnya dan dapat melaksanakan pekerjaan dengan
baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta petunjuk-petunjuk
Direksi/Tim Teknis.

Kontraktor Pelaksana harus membuat langkah-langkah yang perlu untuk
melindungi pekerja-pekerja dan bahan-bahan yang digunakan agar tidak
terjadi sesuatu yang tidak diharapkan.

Kontraktor Pelaksana harus menyediakan perlengkapan-perlengkapan yang
diperlukan Direksi/Tim Teknis untuk tujuan memperlancar pekerjaan serta
menjamin kualitas pekerjaan.
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1.8

1.9

6.5

6.6

Kontraktor Pelaksana harus selalu membuat laporan-laporan tertulis tentang
hal-ikhwal yang terjadi dalam rangka pelaksanaan Kegiatan kepada
Direksi/Tm Teknis secara periodik.

Foto kegiatan 0%, 50%, 100%, agar segera diserahkan kepada Direksi/Tim
Teknis setelah/bila pada lokasi yang dimaksud persentase pekerjaan telah
mencapai yaitu 0%, 50%, 100%.

Perintah untuk Pelaksanaan

7.1

7.2

7.3

Bila Kontraktor Pelaksana tidak berada di tempat pekerjaan dimana
Direksi/Tim Teknis bermaksud untuk memberikan petunjuk-petunjuknya,
maka petunjuk-petunjuk itu harus diikuti dan dilaksanakan oleh Pelaksana
atau orang-orang yang ditunjuk/dikuasakan oleh Kontraktor Pelaksana.
Kontraktor Pelaksana diharuskan untuk memberikan penjelasan-penjelasan
tertulis selengkapnya apabila Direksi/Tim Teknis memerlukan, tentang
tempat-tempat asal material yang didatangkan untuk suatu tahap pekerjaan
yang akan dimulai pelaksanaannya.

Dalam keadaan apapun tidak dibenarkan untuk memulai pekerjaan yang
sifatnya permanen tanpa terlebih dahulu mendapat persetujuan Direksi/Tim
Teknis. Pemberitahuan yang lengkap dan jelas atas macam pekerjaan yang
akan dilaksanakan kepada Direksi/Tim Teknis harus agak longgar, sehingga
ada waktu yang memungkinkan Direksi/Tim Teknis mengadakan
pemeriksaan.

Ukuran Tinggi Duga (Peil)

3.1

8.2

8.3

3.4

8.5

Ukuran serta ketentuan tinggi duga (peil) akan ditentukan bersama-sama oleh
Perencana, Pengawas, Direksi/Tim Teknis dan Kontraktor Pelaksana di
lapangan.

Pengukuran-pengukuran/pematokan harus dilaksanakan dengan alat-alat
ukur Waterpass, Theodholite dan lain-lain yang mempunyai kesalahan yang
sangat kecil.

Kontraktor  Pelaksana wajib menyediakan alat-alat ukur dengan
perlengkapannya, serta juru-juru ukur yang diperlukan oleh Direksi/Tim
Teknis untuk pengecekan hasil ukur.

Apabila terdapat tanda-tanda yang rusak harus segera diganti dengan yang
baru dan mendapatkan persetujuan Direksi/Tim Teknis.

Pelaksana pekerjaan diwajibkan mengecek ukuran-ukuran/peil-peil/patok-
patok/detail-detail yang ada pada gambar yang diberikan, apakah sesuai atau
ada penyimpangan dengan Gambar Rencana. Apabila di lapangan terdapat
kejanggalan, pelaksana pekerjaan diwajibkan melaporkan kepada Direksi/Tim
Teknis dan meminta petunjuk secara tertulis. Kontaktor harus mengajukan 3
(tiga) gambar penampang dari daerah yang dipatok itu untuk mendapatkan
persetujuan Direksi/Tim Teknis. Apabila melalaikan hal tersebut di atas, segala
resiko adalah tanggung jawab Kontraktor Pelaksana.

Material

9.1

Umum

1) Bahan yang didatangkan harus mencukupi untuk kegiatan pelaksanaan
konstruksi sehingga tidak menghambat pelaksanaan.

2) Bahan yang diterima Direksi/Tim Teknis harus segera diamankan agar
tidak sampai mengganggu tertib lingkungan dan aman dari kerusakan.

3) Bahan-bahan yang ditolak oleh Direksi/Tim Teknis harus sesegera
mungkin diangkut ke luar lokasi atau dalam waktu selambat-lambatnya 2
X 24 jam.



9.2

9.3

9.4

9.6

9.7

4) Bila dianggap perlu, Direksi/Tim Teknis dapat memerintahkan agar
diadakan pemeriksaan pada bahan-bahan atau pada campuran bahan-
bahan yang dipakai untuk menguji apakah syarat-syarat mutu dipenubhi.

5) Pemeriksaan bahan-bahan harus dilakukan dengan cara-cara yang
ditentukan dalam Peraturan Pemeriksaan Bahan-bahan. Hasil-hasil
pemeriksaan demikian harus dipelihara baik dan disimpan oleh Kontraktor
Pelaksana dan apabila diminta harus dapat ditunjukkan kepada
Direksi/Tim Teknis setiap saat, selama pekerjaan berlangsung dan setiap
saat selama 2 tahun sesudah pekerjaan selesai.

6) Untuk menjaga material tidak berantakan, perlu disediakan box-box
material secukupnya.

Pasir.
Pasir yang digunakan harus bersih, tidak mengandung lumpur. Apabila setelah
digenggam dan diremas pada telapak tangan tidak terdapat debu atau lumpur.

Air.

1 Air yang digunakan harus air yang bersih dan tidak boleh mengandung
minyak asam, alkali dan garam. Serta tidak mengandung bahan-bahan
organis atau bahan-bahan yang lain yang merusak.

2 Apabila terdapat keragu-raguan mengenai air, dianjurkan untuk mengirim
air itu ke lembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diakui untuk diselidiki
sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat yang dapat merusak.
Biaya pemeriksaan menjadi beban Kontraktor Pelaksana.

3 Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan dapat ditentukan dengan
ukuran isi atau ukuran berat dan harus dilakukan dengan setepat-tepatnya.

Kerikil.

1 Kerikil harus bersih dari segala macam kotoran dengan ukuran 20-30 mm.

Semen.

1) Semen yang digunakan adalah Portland Cement Type I, yaitu semen yang
dengan SNI semen Gresik/Tiga Roda/Dynamix.

2) Semen harus didatangkan dalam zak yang tidak pecah (utuh), diturunkan
dan disimpan dalam gudang yang kering terlindung dari pengaruh cuaca
dengan ventilasi cukup dan di letakkan di atas dudukan kayu.

3) Bila di dalam zak semen terdapat bagian-bagian yang telah mengeras, maka
semen sama sekali tidak diperkenankan untuk digunakan.

Batako.

Batako yang dipakai bata yang berkualitas baik dengan tidak ada yang pecah

I.10 Tenaga Kerja

II

Dalam pelaksanaan pekerjaan ini agar diupayakan seminimal mungkin
menggunakan alat berat untuk pekerjaan non struktur sehingga lebih optimal
dalam menyerap tenaga kerja/buruh yang diutamakan diambil dari penduduk
setempat (lokasi kegiatan) untuk keperluan tersebut. Pelaksana agar melakukan
koordinasi dengan pihak-pihak terkait. Selain itu tenaga kerja juga harus cakap
dan terampil, serta dipekerjakan sesuai keahliannya masing-masing.

SYARAT TEKNIS KHUSUS



IL.1

1.1

PEKERJAAN PERSIAPAN

PENCEGAHAN COVID-19 DI PROYEK KONSTRUKSI
A. PENGANTAR

1

Protokol ini dimaksudkan sebagai panduan umum bagi Pemilik/
Pengguna/Penyelenggara bersama Konsultan. Kontraktor,
Subkontraktor, Vendor/ Supplier dan Fabrikator, Mandor serta para
Pekerja dalam mencegah wabah COVID-19 di proyek konstruksi.
Protokol ini merupakan bagian dari keseluruhan kebijakan untuk
mewujudkan keselamatan konstruksi. Keselamatan konstruksi adalah
keselamatan dan kesehatan kerja; keselamatan public, dan keselamatan
lingkungan

dalam setiap tahapan penyelenggaraan konstruksi (lifecycle of building
and infrastructure development).

Protokol ini berlaku di proyek konstruksi yang diselenggarakan oleh
Pemerintah dan/atau Pemerintah ~ Daerah  dan/atau = BUMN,
maupun investasi swasta dan/ atau gabungan. Masing-masing pihak
pemangku amanah di proyek konstruksi dapat menindaklanjuti
implementasi dari protokol ini sesuai dengan kebijakan perusahaan
masing-masing.

B. PEMBENTUKAN SATGAS PENCEGAHAN COVID-19

1

Pemilik/ Pengguna/ Penyelenggara bersama Konsultan Pengawas
dan/atau Kontraktor wajib membentuk Satuan Tugas
PencegahanCOVID-19.

Satuan Tugas tersebut berjumlah paling sedikit 5 (lima) orang terdiri
dari Ketua merangkap anggota dan 4 (empat) Anggota yang mewakili
Pemilik/ Pengguna/Penyelenggara, Konsultan, Kontraktor,
Subkontraktor, Vendor! Supplier.

Satuan Tugas tersebut memiliki tugas, tanggung jawab dan kewenangan
melakukan: (i) sosialisasi, (ii) edukasi, (iii) promosi teknik dan (iv)
metoda pencegahaan COVID19 serta (v) pemeriksaan (examination)
potensi terinfeksi kepada semua orang, baik para Project manager, Site
manager, Kepala pelaksana, Admin, Petugas K3, Mandor, Tenaga kerja
dan tamu proyek.

C. PENYEDIAAN FASILITAS KESEHATAN DILAPANGAN

1

Kontraktor wajib menyediakan ruang klinik di lapangan dilengkapi
dengan sarana keschatan yang memadai, seperti: tabung oksigen,
pengukur suhu badan (thermogan), pengukur tekanan darah, obat-
obatan, dan petugas K3.

Kontraktor wajib memiliki kerjasama operasional perlindungan
kesehatan dan pencegahan COVID19 dengan rumah sakit dan/ atau
pusat kesehatan masyarakat terdekat dengan lapangan proyek untuk
tindakan darurat (emergency).

Kontraktor wajib menyediakan fasilitas pengukur suhu badan
(thermogan), pencuci tangan dengan sabun disinfektan (hand sanitizer),
tissue, masker di kantor dan lapangan proyek bagi, pelaksana, Admin,
Petugas K3, Mandor, Tenaga kerja danTamu proyek.



D. PELAKSANAAN PENCEGAHAN COVID19 DIL APANGAN

1 Satuan Tugas memasang poster (flyers) baik digital maupun fisik tentang
himbauan anjuran pencegahan COVID19, seperti mencuci tangan,
memakai masker, untuk disebarluaskan atau dipasang di tempat-tempat
strategis di lapanganproyek.

2. Satuan Tugas bersama Petugas Medis harus menyampaikan
penjelasan, anjuran, kampanye, promosi teknik pencegahan COVID19
dalam setiap kegiatan penyuluhan K3 pagi hari (safety morning talk).

3. Satuan Tugas melarang seseorang yang sakit dengan indikasi suhu ~ 38
derajat Celcius (seluruh pelaksana, Admin, Petugas K3, Mandor, Tenaga
kerja dan tamu proyek) datang ke lokasi proyek.

4. Petugas Medis melaksanakan pengukuran suhu tubuh kepada seluruh
pekerja, dan karyawan bersama para Satuan Pengaman Proyek ( Security
Staff) dan Petugas Keamanan setiap pagi, siang dan sore.

Apabila ditemukan Pelaksana, Admin, Petugas K3, Mandor, Tenaga kerja
dan tamu proyek di lapangan proyek terpapar virus COVID 19, Petugas
Medis dibantu Petugas Keamanan proyek melakukan evakuasi dan
penyemprotan disinfektan pada tempat, fasilitas, pegangan dan
peralatan kerja.

1.2 . PEMBERSIHAN LAPANGAN
Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi pembersihan lapangan yang mengganggu jalannya
pekerjaan pekerjaan tanah. Pekerjaan Galian dan Urugan tanah di buat sesuai
dengan gambar dan di lapisan atas (tanah, humus) tebal 20cm, berikut
penyediaan tenaga, bahan-bahan dan peralatan yang memadai.

Galian tanah dan pengurugan

1.

2.

Galian dan Urugan sampai pada permukaan-permukaan yang dikehendaki
sesuai dengan yang tertera pada gambar-gambar kerja.

Pengurugan dengan bahan-bahan yang telah disetujui sampai kepada yang
direncanakan.

1.3. PENGUKURAN, PEMASANGAN BOUWPLANK, PENENTUAN PEIL

1.
2.
3. Papan bouwplank dipasang pada patok yang kuat, tertancap di tanah sehingga

Letak peil nol ditentukan bersama Kontraktor, Konsultan Pengawas disetujui
oleh Perencana
Papan untuk bouwplank adalah kayu ukuran 2/20 diserut rata bagian atas

tidak bisa digerakan atau dirubah.

Tinggi sisi atas papan patok ukur harus sama satu sama yang lain, kecuali
dikehendaki lain oleh Konsultan Pengawas.

Setelah selesai pemasangan papan ukur, Pemborong harus melaporkan kepada
Konsultan Pengawas untuk dimintakan persetujuannya, serta harus menjaga
dan memelihara keutuhan serta ketetapan letak papan patok ukur sampai
tidak diperlukan lagi dan dibongkar atas persetujuan Pengawas.

Pemborong bertanggung jawab atas ketepatan serta kebenaran persiapan
bouwplank/ setting out pekerjaan sesuai dengan referensi ketinggian yang
diberikan Konsultan Pengawas secara tertulis, serta bertanggung jawab atas
level, posisi, dimensi, serta kelurusan seluruh bagian pekerjaan serta
pengadaan peralatan, tenaga kerja yang diperlukan untuk itu.



1.4.

7. Bilamana suatu waktu dalam proses pembangunan ternyata ada kesalahan

dalam hal tersebut di atas, merupakan tanggung jawab Pemborong serta wajib
memperbaiki kesalahan tersebut dan akibatnya, kecuali bila kesalahan
tersebut disebabkan referensi tertulis dari Pengawas.

Sebelum memulai pekerjaan galian Pemborong harus memastikan peil-peil
dari halaman dengan baik, seteliti mungkin sesuai dengan titik-titik atau
garis-garis contur yang ditentukan dalam gambar kerja.

Bila ditentukan hal-hal yang menyangsikan dari peil-peil ini, maka
PenyediaJasa harus memberikan laporan tertulis pada Konsultan Pengawas

PENENTUAN TINGGI PEIL (LEVEL) DAN UKURAN

1.

Sebagai patokan tinggi peil (level) bangunan diambil : disesuaikan dengan
ketinggian peil bangunan setempat.Bangunan sesuai yang ada dimana peil +
0,00 m ditentukan oleh Perencana dan diketahui Konsultan Pengawas.

Bilamana terdapat perbedaan ukuran-ukuran harus segera dilaporkan kepada
Konsultan Pengawas sebelum dilaksanakan. Pemakaian ukuran-ukuran yang
keliru sebelum sesudahnya menjadi tanggung jawab Kontraktor.

Kontraktor diharuskan menggunakan alat-alat (instrument) yang perlu dan
tidak rusak untuk mendapatkan ukuran, sudut-sudut & ukuran tegak secara
tepat dan dapat dipertanggung jawabkan, untuk itu dihindari pengukuran
dengan perasaan, penglihatan dan secara kira-kira.

II.1. PEKERJAAN TANAH DAN PASIR

2.1. Pekerjaan Galian dan Urugan

a. Segala pekerjaan galian yang dilaksanakan sesuai dengan panjang, dalam,
kemiringan dan lengkungan sesuai dengan kebutuhan dari pekerjaan atau
sebagiamana ditunjukkan dalam gambar atau bilamana perlu
memindahkan tanah-tanah atau bahan yang tidak dipakai atau kelebihan-
kelebihan tanah yang digunakan untuk urugan atau sebagaimana yang
diinstruksikan oleh Konsultan Pengawas. Apabila ternyata penggalian
melebihi kedalaman yang telah ditentukan, maka Kontraktor harus
mengurug daerah tersebut dengan bahan-bahan yang sesuai dengan
spesifikasi pondasi.

b. Apabila ternyata terdapat pipa air, gas, pipa pembuangan, kabel-kabel
listrik, telepon dan lain-lain yang masih digunakan, maka secepatnya
memberitahukan kepada Pengawas atau kepada Instansi yang berwenang
untuk  mendapatkan  petunjuk-petunjuk  seperlunya.  Kontraktor
bertanggung jawab penuh atas segala kerusakan-kerusakan sebagai akibat
dari pekerjaan galian tersebut

2.2 PEKERJAAN URUGAN TANAH

1

Lingkup Pekerjaan

a. Pekeriaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan
dan alat-alat bantu yang diperlukan dalam pelaksanaan, hingga dapat
diperoleh hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna

b. Pekerjaan urugan tanah dilakukan dibawah lantai landasan bawah rabat
beton detail yang ditunjukan dalam gambar.

Persyaratan Bahan



a. Tanah yang digunakan adalah tanah sekitar dan tanah bekas galian untuk
pengisi landasan tower air

b. Air siraman digunakan air tawar yang bersih dan tidak mengandung
minyak, asam alkali dan bahan-~bahan organis lainnya

c. Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan di atas dan harus dengan persetujuan Direksi/Tim Teknis,
Pengawas.

2. Syarat - Syarat Pelaksanaan

a. Pekerjaan urugan pasir dilakukan bila seluruh pekerjaan lain
dibawahnya/didalamnya telah selesai dengan baik dan sempurna.

a. Ditempat-tempat yang sulit dilakukan pemadatan dengan alat pemadat,
dapat dikerjakan dengan tenaga manusia dengan persetujuan Direksi/Tim
Teknis, Pengawas. Hasil pemadatan harus memenuhi
persyaratan/ketentuan.

b. Lapisan pekerjaan di atasnya, dapat dikerjakan bilamana pekerjaan
urugan tanah padat telah sempurna, memenuhi semua persyaratan yang
ditentukan dan sudah mendapat persetujuan Direksi/Tim Teknis,
Pengawas.

2.3 PEKERJAAN DINDING BATAKO

1 Lingkup Pekerjaan
a Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan
dan alat-alat bantu yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini
sehingga diperoleh hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.
b Pekerjaan pasangan Batako ini meliputi pekerjaan diding
landasan/umpak tower air menggunakan batako 10X 18%X30 cm pada
seluruh detail yang disebutkan/ditunjukan dalam gambar dan sesuai
petunjuk Direksi/Tim Teknis Pengawas.
2 Persyaratan Bahan
a Batakko yang dipasang adalah dari mutu terbaik, produk lokal yang
disetujui Direksi/Tim Teknis, Pengawas. Syarat tidak pecah
b Batako, bahan dari mutu terbaik, siku dan sama ukuran dan disetujui
Direksi/Tim Teknis, Pengawas.
¢ Semen Portland yang digunakan harus dari satu merk produk mutu I
dan memenuhi ketentuan SNI 2847.
d Pasir aduk harus memenuhi ketentuan SNI-2847
e Air untuk adukan pasangan, harus air yang bersih, tidak mengandung
lumpur/minyak asam basa serta memenuhi ketentuan SNI-2847.

3 Syarat-syarat Pelaksanaan

a Bahan-bahan yang digunakan sebelum dipasang terlebih dahulu harus
diserahkan contoh-contohnya kepada Direksi/Tim Teknis, Pengawas,
minimal 3 (tiga) contoh dari hasil produk yang berlainan, untuk
mendapatkan persetujuannya.

b Seluruh dinding dari pasangan batako menggunakan batako 10X 18x30 cm,
adukan dengan campuran 1 PC : 6 pasir.

¢ Sebelum digunakan batako harus disiram air .

IL.2. PEKERJAAN KONSTRUKSI BETON

1. Umum



Bagian ini meliputi pengadaan dan pemasangan tutup sumur resapan dari bahan

beton camp 1pc:3pp:5kr serta pemasangan setengah buis beton dia 30 cm dua

buah tiap sumur resapan finishing dan pekerjaan lainnya sesuai gambar rencana.
2. Bahan

Semen Portland (PC) :

a. Semen Portland yang dipakai sekwalitas dengan Dynamix, Tiga roda, Gresik

b. Semen harus sampai di tempat kerja dalam kondisi baik serta dalam kantong-
kantong semen asli dari pabrik.

c. Semen harus disimpan dalam gudang yang kedap air, berventilasi baik, di atas
lantai setinggi 30 cm. Kantong-kantong semen tidak boleh ditumpuk lebih
dari 10 lapis.

Agregat (pasir, split, atau batu pecah) :

a. Agregat halus dan kasar dipakai agregat alami atau buatan, Agregat tidak
boleh mengandung bahan yang dapat merusak beton dan ketahanan tulangan
terhadap karatan.

b. Agregat kasar berupa split yang diperoleh dari pemecah batu, dipakai ukuran
2/3 cm, agregat kasar harus keras dan tidak berpori dan tidak boleh
mengandung lumpur lebih dari 1 %.

Batu pecah harus keras, padat dan tidak porus

Pasir yang digunakan adalah pasir sungai, berbutir tajam dan kasar

e. Pasir dan batu pecah tidak boleh tercampur dengan tanah liat, lumpur, debu,
bahan organic dan bahan yang lain yang mempunyai pengaruh buruk
terhadap sifat beton

f. Kotoran yang terkandung dalam batu pecah maupun pasir maksimal satu
persen

g. Pasir laut tidak boleh digunakan
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3. Macam Pekerjaan
Pekerjaan Beton Meliputi meliputi pengadaan dan pemasangan tutup sumur
resapan dari bahan beton camp 1pc:3pp:5kr dan setengah buis beton dia 30 cm
dua buah tiap sumur resapan rabat beton bawah tandon air camp 1pc:3kps:5kr
serta serta kansteen beton atau seperti pada gambar.

4. Syarat-syarat Pelaksanaan

a. Pelaksanaan penakaran semen agregat harus dengan takaran yang volume

sama.

b. Banyaknya air untuk campuran beton harus ditentukan sedemikian rupa

sechingga tercapai sifat mudah dikerjakan sesuai dengan penggunaannya,

c. Pengadukan, pengangkutan, pencoran, pemadatan terutama harus

diperhatikan :

d. Pemasangan bekisting harus rapi dan kaku sehingga setelah dibongkar
mempunyai bidang yang rata dan hanya memerlukan sedikit penghalusan.
Papan bekisting menggunakan kayu tahun lokal yang baik.

Celah-celah antara papan harus cukup rapat sehingga pada pengecoran

tidak ada air adukan

€. Sebelum pengecoran, sisi dalam dari bekisting harus disiram dengan air dan
bebas dari kotoran-kotoran atau benda-benda lain yang tidak diperlukan.
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I1.3. PEKERJAAN SANITASI
3.1.Bahan
Pipa PVC Vinilon ukuran 87, 4”, 3”dan 1”sesuai gambar rencana.Talang air U
PVC dan acsesorisnya di pasang sesuai dengan gambar
kran air, Onda”, Tandon air WIKA 2000ltr, Tandon di pasang sesuai gambar



Macam-macam sambungan
Sambungan pipa Reducer, Elbow dipilih bahan sesuai dengan jenis dan mutu yang
terbaik dan dari pabrik yang sama serta disetujui oleh Konsultan Pengawas.
Semua bahan yang dipakai harus baru dengan kualitas yang memenuhi syarat.

3.2 Macam Pekerjaan
Menyediakan tenaga kerja, alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
membangun instalasi plumbing sesuai dengan gambar sehingga bebas gangguan,
untuk : Pemasangan pipa-pipa untuk saluran , sambungan-sambungan dan
kelengkapan lain.
Pipa PVC untuk saluran dari talang dengan saringan strimin 5mm lapis anti karat
dan pipa endapan dia 8” serta sebelum masuk tandon dipasang busa saringan air,
memasang kran 3/4 sesuai gambar rencana hingga dapat berfungsi sempurna.
Membuat sumur peresapan dengan bius beton Y2 dia 30 cm sesuai dengan
gambar rencana.

3.3 Syarat-syarat Pelaksanaan
Semua pemasangan pipa yang tergantung harus dilengkapi dengan penguat
(klem/kawat penguat)
Pemasangan pipa dan talang dan acsesoris kebutuhan secukupnya hingga aman
terhadap benda-benda lain.
Semua pekerjaan Instalasi Pemanenan Airl Hujan ini dikerjakan sampai sempurna
dan berfungsi dengan baik

II.4  PEKERJAAN LAIN-LAIN

4.1 Kontraktor Pelaksana wajib menjaga lingkungan agar aktifitas pelaksanaan
pekerjaan fisik tidak mengganggu lingkungan setempat.

4.2 Setelah pembangunan selesai 100% gudang bahan dan semua sampah,
bahan-bahan yang tidak berguna harus dibersihkan. Pembersihan akhir
dilaksanakan di dalam atau di luar bangunan supaya bersih dari kotoran dan
sisa-sisa bahan lainnya.

4.3 Persyaratan lain yang belum jelas akan diberikan pada waktu penjelasan dan
peninjauan lapangan.

4.4 Hal-hal yang belum jelas tentang SPESIFIKASI TEKNIS ini akan dijelaskan
pada waktu diadakan rapat penjelasan pekerjaan/Aanwijzing.

4.5 Hal-hal lain yang tidak tercantum dalam bestek ini, tetapi merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dari pekerjaan ini dan menurut peraturan
yang berlaku hal tersebut harus ada, Kontraktor Pelaksana dianggap telah
tahu dan harus mentaati serta wajib untuk melaksanakanya sesuai petunjuk
Direksi/Tim Teknis.

Macam bahan Spesifikasi

Tandon air 2000Ltr WIKA
Pipa PVC Vinilon







